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A. PERMASALAHAN 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Dalarri pembangunan nasional yang sedang dilaksanakan 

disegala bid a n g, maka semua warga wajib mend1..lkung dan 

mensukseska n pembangunan ini . Ternyata dari tahun ketahun 

fenomena ten a ga kerja di negara kita semakin berkernbang. Khusus 

bagi tena ga kerja wanita dari tahun ketahun semakin be1tambah 

banyak clan kedudukan \Vanita semakin rnendapa t ternpat yang 

penting di masyarakat , cliantaranya terpilihnya lbu Megawati 

Seokarno Putri sebagai wakil presiden Rl juga beberapa wanita 

mencluduki jabatan menteri dan sudah banyak juga kaum wanita 

yang memegang kedudukan penting dipemerintahan maupun non 

pemerintah. Suclah banyak wanita yang mampu menggantikan 

kedudukan pria serta banyak yang mampu mengerjakan tugas yang 

sebelum hanya dipegang pria sepelti militer , penerbang , supir, 

menangani alat-alat berat bahkan pemain bola. 

Laporan BPS (Biro Pusat Statistik) pada tahun 1971 tenaga 

ke1ja wanita hanya 331% (BPS 1975), ternyata m eningkat menjadi 

39%i atau 25,5 juta orang pada tahun 1990 (BPS 1992). Untuk tahun 
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1995 saja angka tenaga ke1ja wanita diproyeksikan telah 40,5%1 atau 

31,3 juta orang. Angka-angka tersebut menunjukkan balnva peranan 

wanita dalarn angkatan ke1~ia rnenjadi makin · pen.ting clan 

menentukan (Gardiner, 1996). 

Narnun demikian, kenyataan rnenunjukkan masih banyak 

anggota masyarakat yang antipati kemajuan yang dialami seorang 

wanita dalam kariernya terutama bila wanita tersebut sudah 

berkeluarga (terutama dari kaurn pria). Namun disamping antipati 

yang ditunjukkan kaum pria ternyata tidak se<likit perlawanan ini 

berasal kaum wanita senchri. Keraguan dan antipati ini akan 

menyudutkan v·.1anita dan rnenyebabkan banyak potcnsi terbuang 

sia-sia. 

Antipat.i clan kcraguan akan kcmajuan wanita 1n1 akan 

menyebabkan keragu-raguan dan menghambat keberanian wanita 

untuk berkarir karena akan menyebabkan terhambatnya 

kemampuan clirinya untuk mengaktualisasikan seluruh potensi 

dirinya. Sesuai dengan masalah ini maka Maslow ( 1987) 

berpendapat bahwa wa]aupun seseorang 111emiliki potensi yang besar 

namun untuk rnencapai taraf aktualisasi diri tidaklah rnudah, karena 

banyak sekali hambatan yang muncul. Hambatan ini dapat berasal 

dari internal maupun hambatan cksternal. Hambatan internal 



terutama berasal dari dalam cliri individu , yakni keragu-raguan, rasa 

takut bahkan rasa tidak berdaya juga karena ada perasaan malu, 

rasa aman yang terganggu . Sedangkan hambatan eksternal adalah 

berasal dari luar diri individu terutama yang berasal dari masyarakat 

yang tidak mendukung atau menghambat munculnya potensi yang 

dimiliki seseorang itu 

Khusus pada masalah "gender" bagi kaum wanita, maka 

menurut Prarnono (1991) justru faktor penghambat wanita untuk 

berhasil lebih sering disebabkan masalah internal terutama akibat 

adanya persepsi yang keliru tentang kodrat dan tuntutan peran 

sosial (social role) kepacla kaum wanita, yang selama ini masih 

diyakini dekat dengan fungsi dan peranan reproduksi dan mengurus 

keluarga. Keyakinan masyarakat yang cenderung rnerugikan kaurn 

wanita ini akan cenderung rnenyebabkan wanita rnembatas : seluruh 

potensi mereka untuk teraktualisasi dengan baik. 

Ditambahkan Manoraga (1992) bahwa kaum wanita karier 

sering mengalarni hambatan terutarna tirntulnya konflik antara 

persepsi akan peran sosial dirinya sebagai calon/ibu rurnah tangga 

dengan poslSmya sebagai wanita bekerja. Konflik ini sering 

menyebabkan adanya kecemasan pada Wanita lJekerja terutarna 

pertentangan antara hasrat berprestasi pada peker:jaannya, dengan 



tuntutan rnasyarakat akan kondratnya sebagai wanita (Herawati, 

1986). Disarnping itu, menurut Anoraga (1992) sering timbul konflik 

dalam diri wanita karena keraguan akan kemampuan fisik rncreka. 

Sering seorang wanita yang berrnaksud maju dalam bidang karier 

rnenghadapi kont1ik antara imagenya sebagai wanita yang akan 

mengabdi pada keluarga dengan keinginannya mengembangkan 

bakatnya, (Dannaatmaja, 1985). 

Hal ini juga didukung oleh Hurlock ( 1991) yang menvatakan 

bahwa perasaan ragu-ragu clan takut pada wanita lebih sering 

terjadi, karena perasaan bahwa berhasil dalarn karir akan merusak 

citra mereka bahkan mengarah ke situasi penolakan sosial (social 

rejected). Terutarna bagi kaum wanita yang telah menikah dan punya 

anak dalam cliri mereka terdapat konflik antara mendahnlukan 

kepentingan keluarga dan pengembangan karir. 

f\dan ya berbagai konflik dalam diri wanita bekerja akan 

menyebabkan rnunculnya suatu motif yang disebut dengan motif 

rnenolak kesuks~ Motif menolak sukses ini terbentuk melalui 

proses sosiahsasi , yang diperolch wa.nita sejak awa1 kehidupan yakni 

sejak individu mengenal standar-standar peran yang sesuai dengan 

jenis kelaminnya terutama dari pola asuh yang diterima dari orang 

tuanya. 



Menurut Wulanda ( 1988) dalam motif menolak sukses 1111 

tercermin sikap dan perilaku wanit.a yang rnenganggap beke1:ia 

hanyalah sebagai kegiatan rutinitas atau hanya usaha mernbantu 

keuangan keluarga clan tanpa memiliki target prestasi yang 

maksimum (Wulandari, 1988) . Sehingga dikatakan Horner (dalam 

Dowling, 1992) bah\.va banyak \Vanita yang bekerja yang, memiliki 

ambisi untuk bcrprestasi sering men;salami konflik kecernasan 

bahkan ketakutan clalam hidupnya 

Ketakutan \,Vanita karier un t uk mencapai kesuksesein ker:ja ini 

disebut dengan istilah "fear of success" at.au diartikan Ketakutan 

Akan Keberhasilan yaitu climana kaum wanita yang ragu-ragu clan 

terjebak dalam keragu-raguan antara hasrat berprestasi at.au 

berkarier dengan tuntutan peran sosial dengan koclratnya sebagai 

wanit:a yang menyebabkan aclanya ketakutan untuk mencapai 

keberhasilan. 

Berkembangnya fear of success pada diri wanita karier banyak 

dipengaruhi oleh pengalamam masa lalu terutama dari pola asuh 

orang tuanya. 

Dikatakan oleh Hurlock ( 1989) bah\va adakalanya pola asuh orang 

tua yang terlalu memaksa anaknya menjadikan mereka memiliki 

kepribadian peragu dan kurang berani mengemukakan pendapatnya. 
' 



Juga penelitian yang dilakukan oleh Horner (dalam Dowling, 1992) 

menemuka n ba hwa dalam kasus "fear of success" ditemukan mereka .. ~. 

memiliki pengala ma n masa kecil dimana ora~1g tua mereka bersifat 

otoriter yang sifatnya sering mernaksa atau menganjal mereka. 

Hal ini yang menarik perhatian penuhs untuk :neneliti 

hubungan antara pola asuh dengan "fear of success" para wanita 

karier. Sehingga dit.entukanlah judul dari skripsi ini yaitu " 

HUBUNGAN ANTARA POLA ASUH DENGAN FEAR OF SUCCESS PARA 

WANITA KAR!f~ R PADA PT GANDA SARI BU UTAMA DI. MEDAN" 

Tujuan penelitian ini dimaksudkan untuk dapat melihat apakah 

ada hubungan antara pola asuh dengan "fear of success" yang 

terjadi pada wanita bekerja. 

1.Manfaat Praktis 

Penulis mengharapkan bahwa hasil penelitian ini nanti dapat 

memberikan rnasukan atau sumbangan bagi kaum \Vanita 

terutama pada wanita karier dalam upaya meningkat.kan 

kemampuan para wanita karier. Dari hasil ini kiranya dapat 
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menjadi pertirnbangan untuk mencari upaya dalam men5urangi 

perasaan takut akan keberhasilan para \Vanita yang karier dengan 

demikian mereka dapat lebih meningkatkan kerjanya yang pada 

akhirnya akan memberikan surnbangan yang lebih positif clan 

keuntungan bagi perusahaan yang bersangkutan. 

2. Manfaat Teoritis 

Penulis rnengharapkan agar hasil penelitian ini nantinya dapat 

mernberikan sumbangan yang berarti bagi pengernbangan psikologi 

pada umurnnya dan Psikologi Perkembangan pacla khususnya, 

JUga clalam penelitian tentang wanita karier yang m.engalarni 

ketakutan akan keberhasilan serta sebagai masukan bagi peneliti 

yang lainnya. 
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BAB II 

TIN,JAUAN PUSTAKA 

A. E~~!...Qf Succe~~ 

1. Pengertian Fear of success 

Secara etimologi, fear of success dapat dijabarkan sebagai 

berikut fear adalah rasa takut dan success adalah keberhasilan. 

Jadi pengertian fear of success adalah ketakutan akan 

keberhasilan (Darmaatmaja, 1985). 

a. Pengertian dariFear a tau rasn takut. 

F~asa takut adalah perasaan yang wajar, normal , dan umum 

berlaku pac!a kehidupan manusia. Menurut Crow clan Crow (dalam 

Sumacli , 1987) bahwa ernosi takut adalah sa1ah satu emosi dasar 

manusia . Emosi takut itu ada1ah normal dan juga esensial bagi 

kehiclupan rnanusia, terutarna dalam usaha manusia untuk 

mempertahankan kehiclupan terutama dari berbagai ancaman 

karena rasa takut untuk menclorong munculnya rasa khawaitir 

dan bentuk usaha yang be1jaga-jaga. Rasa takut dapat disebabkan 

oleh ancaman fisik, juga takut muncul karena ditimbulkan oleh 

pikiran, situasi-situasi dan objek-objek yang diduga dapat 

memunculkan ancaman. 



Menurut Marx ( 1976} bahwa (;mosi dasar yang termasuk pa;ing 

sulit untuk dikendalikan rnanusia adalah rasa takut (fear) 

terutama bila emosi takut ini bergabung dengan ernosi lain seperti 

ernosi benci dan lain sebagainya maka keadaan ini akan terus 

lebih rnengganggu perasaan individu. Banyak kejadian dan situasi 

dalam pengalarnan sehari ·- hari yang menimbulkan reaksi 

ketakutan. Apabila individu rnerasa ada suatu tekanan yang 

berlebihan hal ini akan menimbulkan rasa takut yang merupakan 

suatu mekanisme pertahanan ego untuk 

tekanan tersebut. 

usaha mengatasi 

Menu rut Chaplin ( 1981} fear atau rasa takut. merupakan suatu 

reaksi ernosional yang kuat, mencakup perasaan subjektif pen.uh 

ketidak senangan, agit.asi clan keinginan untuk melarikan diri atau 

bersembunyi disertai kegiatan penuh perhatian. Ket.akutan ini 

merupakan suatu reaksi terhadap suatu bahaya khusus yang 

sedang dihadapi. Kemuclian respon takut ini dapat terlihat sebagai 

persiapan bagi individu untuk mengambil tindakan yang teµat 

yaitu "la wan a tau lari" (Altrocchi, 1980). 

Selanjutnya menurut Kartini Kartono (1987} ketakutan adalah 

suatu emosi yang ditandai oleh perasaan-perasaan tidak enak, 



ketegangan, dan clisertai dengan usaha menghindar atau 

melarikan diri . 

Bentuk perasaaan takut biasanya tergambar dalam tiga macarn 

bentuk yaitu pada cara bicara, tindakan clan perasaan. Rosen 

( 1976) menje1askan bahwa seorang dapat dikatakan merasa takut 

apabil orang tersebut nampak cemaE, menjauhi sesuatu clari 

tindakan yang rnengancam, mengalami reaksi-reaksi secara fisik 

yang berkaitan dengan ketegangan atau memiliki berbagai 

kombinasi dari ketiga bentuk kombinasi diatas. 

b. Pen.gertian dari Success atau Reberhasilan 

Arti dari Succes atau Keberhasilan adalah merupakan suatu 

gambaran dari potensi manusia untuk menyelesaikan suatu proses 

kei:ja atau pencapaian basil, dimana kemampuan ini berfungsi 

dalam suatu tugas atau profesi yang sengaja dipilih oleh individu 

dimana keberhasilan ini dapat cliukur dari suatu standar 

pengukuran rnaupun berupa pengakuan keberhasilan dalam suatu 

kelompok (Deliarnov, 1996). 

Menurut Weiner (dalam O'L~ary, 1981) menyatakan bahwa 

keberhasilan di pengaruhi oleh sejumlah atribut tertentu 

diantaranya kemarnpua_n, usaha, keberuntungan , clan tugas-tugas 
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yang sulit. Kemampuan merupakan faktor internal yang stabil, 

usaha merupakan faktor internal yang tidak stabil. 

Menurut Pendapat dari lxoberts bahwa biasanya ukuran 

keberhasilan pada pria lebih dipengaruhi oleh atribut kemampuan 

(ability), wanita berhasil dipengaruhi oleh atribut usaha (effort). 

Disisi lain pna yang gagal dalam ke1:ja dipengRruhi oleh 

keberuntungan yang jelek sedangkan wanita karena kemampuan 

yang rendah. Menurut Tyler (dalam Dowling, 1981) bahwa orang 

yang memiliki harapan akan keberhasilan yang tinggi cenclerung 

menunjukkan prestasi yang lebih baik dibanding dengan orang 

yang menunjukkan harapan yang rendah. 

c. Pengertian dari Fear of Success 

Definisi yang dikemukakan oleh Horner (clalam Dowling, 1992) 

tentang fear of success atau ketakutan akan keberhasilan adalah 

kecenderungan untuk menjadi takut atau cemas oleh 

kernungkinan berhasil sehingga mematikan kemauan untuk 

berhasil. Dari hasil penelitiannya Horner menemukan bahwa fear 

of success atau ketakutan akan keberhasilan lebih sering dialarn] 

oleh wanita daripada pria. 

Selanjutnya O'Connell dan Perez ( 1982) fear of success adalah 

merupakan suatu disposisi kepribadian takut sukses yang 
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menyebabkan individu tidak mampu melaksanakan suatu tugas 

dengan baik , kaTena adanya antisipasi bahwa keberhasilan dapat 

menimbulkan konsekuensi-konsekuensi negatif. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa fear of success 

atau ketakutan akan keberhasilan adalah kecenderungan individu 

untuk menjad cemas oleh kemungkinan berhasil yang 

menyebabkan individu tidak rnampu melaksanakan tugas dengan 

baik karena rnenganggap keberhasilan dapat rnenirnbulkan 

konsekwensi negatif. 

2. Rasa Taltut Pada \Vanita 

Sejak masih bayi manusia secara tidak disadari telah diajari 

dan diturnbuhkan rasa takut pengkondisian ini terjadi secara cara 

berulang-u]ang, sehingga rasa takut itu tumbuh dan berkembang 

berdasarkan pengalaman inclividu. 

Rasa takut yang diterirna oleh wanita sejak kecil berbeda 

dengan rasa takut yang diterima oleh pria karena rasa takut yang 

diajarkan pada wanita ataupun pria berbeda sesuai dengan peran 

jenis kelarnin tradjsional (Hauck, 1985).Menurut. Pendapat dari 

Roberts bahwa biasanya ukuran keberhasilan pada pria 1enih 

dipengaruhi oleh atribut kemampuan (ability), wanita berhasil 

dipengaruhi oleh atribut usaha (effort). Dijelaskannya bahwa 
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kemampuan yang rendah. ': -4 •.; 

Wanita lebih diajarkan takut pada hal-hal yang memalukan 

(sesuai dengan sifat wanita menu rut pandangan 

tradisional),misalnya adalah rasa takut diisolasikan, sementara 

wanita rnembutuhkan kasih sayang dan perlindungan. 

Menurut Dowling ( 1992) pada wanita sering muncul 

kebutuhan psikologis untuk menghindari keberhasi1an karena 

adanya semacam beban psikologi yaitu 'adar.ya keinginan' untuk 

diselamatkan atau tergantung kepada kaurn laki-laki, wanita 
I 

ditanarnkan perasaan merasa tidak aman bila bdak dilinduugi 

pria cian diajarkan untuk mempercayai bahwa sebagai wanita tidak 

bisa berdiri sendiri, rapuh, halus dan membu tuhkan 

perlindungan. 

Symonds (dalam Dowling, 1992) meneliti tentang ketergantungan 

(dependence) wa.nita, dia menyatakan bahwa masalah 

ketergantungan merupakan masalah dari hampir semua wanita. 

Bahkan, wanita yang tampak dari luar sangat berhasil juga 

cenderung untuk merendahkan diri pada orang lain, wanita 

menjadi tergantung dan tanpa sadar mengabclikan sebagian besar 
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energi 1Jntuk mendapatkan cinta, pertolongan dan perlindungan 

dari pria. 

Selanjutnya O'Leary (1976) menyatakan, wanita dalam 

pandangan tradisional lebih termotivasi pada kebut.uhan 

persahabat.an (afiliasi) sehingga bagi \Vanita takut untuk 

diisolasikan ataupun ditolak oleh lingkungan. Wanita lebih sensit.if 

terhaclap umpan balik dari lingkungan sosial (social feedback) 

sehingga jika wanita berprestasi dan berhasil terutama pada 

"pekerjaan-pekerjaan maskulin" dan mendapatkan konsekuensi 

negatif maka wanita lebih rnemilih untuk menunmkan 

prestasinya. 

Dari uraian diatas dapat disimpulka.n bahwa rasa takut pacla 

\vanitR bc rbeda dengan rasa takut yang diterimn oleh pria. Wanita 

diajarkan takut pada hal-hal yang memalukan (sesuai dengan sifat 

\Vanita menurut pandangan tradisiaonal) clan takut pada hal-hal 

yang tidak sesuai dengan "kefemininannya" clan kodratnya sebagai 

wanita. 

3. Fear o..f Success Pada Wanita Karier 

Wanita saat ini telah mengalami banyak keberhasilan dihampir 

semua pekerjaan. Kenyataan membuktikan bahwa jun'lah 
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angkatan kerja wanita ternyata lebih besar dari pna. Hal ini 

disebabkan banyak aspek diantaranya kemarnpuan wanita 

sernakin besar juga adanya clorongan clari dalarn diri wanita untuk 

lebih marnpu mengaktua1isasikan diri agar berhasil di dalam dunia 

ke1ja, walaupun diakui bahwa keberhasilan wanita saat ini masih 

belum optimal (Munandar, 1985). Hal ini discbabkan banyak hal , 

dinyatakan oleh Oetzel (dalam Atkinson, 1978) bahwa wanita lebih 

memperhatikan masalah hubungan sosial a tau lebih 

membutuhkan penghargaan dari orang lain dibandingkan pria. Hal 

ini juga chsebabkan nilai keberhasilan bagi wanita chpengaruhi 

unsur feminitas yang lebih diclasarkan atas usaha 

rnempertahankan kedekatan emosional dengan orang lain 

(berafi liasi), sedangkan nilai keberhasilan laki-laki lebih 

memusa tkan pada kesuksesan berprestasi. 

Juga menurut Danelson (dalarn Atkinson, 1978) keberhasilan 

kerja wanita lebih ditujukan untuk meraih penerimaan sosial 

daripada oleh keinginan untuk menguasai permasalahan yang 

sesungguhnya . Apabila gagal dalam pelaksanaan tugas, wanita 

cenderung menyalahkan diri sendiri atas kegagalan mereka, 

sedangkan keberhasilan itu ditafsirkan sebagai keberhasilan juga 

sebagai hubungan baik dengan orang lain 
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Menurut Strauss dan Sayles (1991) bahwa pada nilai 

traclisional wanita dibesarkan dalam kebudayaan yang 

membedakan kebutuhan dan kemampuan antara laki-laki dengan 

\Vanita sehingga wanita diajarkan untuk untuk manis dan pasif 

dan tuncluk dengan kodratnya bahkan diharapkan untuk 

menyembunyikan kecakapan untuk menyenangkan pasangan dan 

lingkungan nya 

Sejalan dengan pendapat terse but Hurlock (1980) 

menyatakan bahwa pria lebih diclorong untuk berprestasi dan 

diancam takut untuk gagal clan inj adalah stereotip tradisional 

pola asuh yang ditanamkan pada kaum pria. Hal ini sesuai dengan 

pendapat dari Hoffman (dalam Dowling, 1992) menyatakan bahwa 

sejak kecil anak laki-laki lebih didorong untuk berprestasi setinggi 

mungkin, sedangkan anak perempuan ditanamkan nilai-nilai 

sosialisasi yang baik. Sesuai dengan ini maka menurut Sadli 

(1987) bahwa pelua.ng kemajuan bagi wanita justru sering 

menirnbulkan berbagai konOik dalam diri rnereka. Konflik in 

karena konflik antara keinginan untuk berhasil yang bertentangan 

dengan ketakutan mendapat sangsi sosial. Wanita sering khawatir 

bahwa sukses yang dicapainya dapat menimbulkan konsekuensi 

negatif, seperti hilangnya sifat feminin, memperoleh penolakan 
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sosial, clan lain-lain. Adanya konflik ini menyebabkan adanya 

suatu motif yang menolak kesuksesan pada diti wanita bekerja. 

Motif menolak sukses ini terbentuk melalui proses 

sosialisasi, yang diperoleh sejak awal kehidupan yakni sejak 

inclividu mengenal standar-standar peran yang sesuai dengan jenis 

kelaminnya (Darmaatmaja, 1985). 

Mot.if un t uk menolak keberhasilan ini oleh Horner (dalam 

Dharmaatrnaja, 1985) disebut sebagai fear qf success ata.u 

ketakutan akan kesuksesan . Menurut Horner hambatan psikologi 

mencapa1 kemajuan menirnbulkan fear of succes itu. Apabila 

ketakutan akan keberhasilan ini ada dalam diri wnnita, akan 

rnenyebabkan merosotnya tingkat aspirasi pacla diri wanita . 

Namun bukan berarti wanita menyukai kegagalan, narnun wanita 

cenclerung rnenghindari keberhasilan. 

Penelitian Olds (dalam Powell, 1985) menemukan ternyata 

wanita yang memiliki sifat feminin tinggi cenderung memiliki motif 

menolak sukses yang tinggi ha! ini adalah karena sifat ferninin 

tinggi cendenmg akan lebih banyak mernpertimbangkan antara 

prestasi dan tuntutan sosial budaya, dan akibatnya muncul 

keinginan untuk secara tioak sadar menekan kemampuannya 

\7 



untuk berprestasi karena keraguan akan kehilangan kepuasan 

pad a in t eraksi dan social reward. 

Adapun sikap-sikap seperti menekan atau membatasi 

kemampuan diri, mernbatasi diri, tidak memanfaatkan kesempatan 

yang ada inilah yang menunjukkan adanya penolakan sukses 

dalarn diri wanita (dalam Wulandari, 1986). 

Selain itu Indijah (dalam Munandar, 1985), rnengatakan 

bahwa W3c;nita lebih mempunyai sifat inferior clan tidak berani 

mengambil inisiatif apalagi mengambil ke putusan yang 

menentukan. Menurut Horner (dalam Dowling, 1992) persentasi 

wanita yang menderita ketakutan ini jau h lebih banyak dari pad a 

pria, sehingga akhirnya masalah itu sedikit banyak dapat clianggap 

nilai psikis pada kaum wanita. 

Menu rut Horner ( 1992) bahwa besar kemamr-uan yang di 

miliki \va:nita maka akan semakin besar pula kecernasan sehingga 

Horner mengatakan bahwa "Wanita yang paling ingin berprestasi 

dan paling mampu berprestasi, adalah yang paling menclerita 

ketakutan akan keberhasilan". 

Mungkin ada beberapa kejadian bahwa seorang wanita karier 

yang mencapai jabatan yang tinggi, sering menimbulkan ketidak 

percayaan dari kaum pria, terhadap ~<emampuan-kemampi1annya. 
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Ketidakpercayaan ini dapat menimbulkan perasaan kecewa 

bagi wanita bekerja clan perasaan takut akan menimbulkan 

kesulitan dalam penyesuaian peketjaan (Mappiare, 1983). 

Bagi wanita yang mengalami fear of ~ucces , cenderung akan 

memilih peket:jaan yang kurang menantang atau menghindari 

kompetisi karir yang "keras" (Dowling, 1992). 

Dari pendapat-pendapat tersebut clic:tas maka dapat 

disimpulkan bahwa ketakutan akan keberhasilan dalarn diri 

wanita bekerja adalah menyebabka11 wanita menghindari prestasi 

at.au kesuksesan karena dianggap kesuksesan dapat menin1bulkan 

konsekuensi negatif bagi dirinya, seperti hilangnya sifat feminin , 

dan keh ilangan Social rcumrd a tau tc1jadinyn pcnolalrnn sosial. 

4. Faktor-faktor Yang Menyebabkan Fear of Success Padn Wanita 

Kari er 

Manusia sebagai homo feber, dalarn arti bahwa memang 

wanita dan pna dua-duanya beker:ja, tetapi memiliki nilai 

perbeclaaan yang kadang kala ~kstrim. Kerja yang dibebankan 

konsep sosia1 tradisionil kepada wanit:a adalah merupaka::1 ke1ja 

alternatif, bukan kerja yang sifatnya aktualisasi d 1ri. 

Perasaan takut berhasil pada wanita sering terjadi, karena 

adanya perasaan keberhasilan dan karir dapat merusak citra 
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wanita mereka atau masuk kedalarn situasi penolakan sosial 

(Hurlock , 1991). 

Sehingga Dowling ( 1992) berpendapat "wanita membayar mahal 

clengan kecemasan untu.k mencapa: keberhasilan i:tu" . ,Juga Homer 

(dalam Dowling 1992) mengatakan sering wanita mudn yang 

mampu sengaja menghalangi aktualisasi potensi diri mereka untuk 

meraih keberhasilan. Karena wanita sering merasa tidak nyaman 

dengan kekuasaan dan keberhasilan mereka. Mereka sering 

bingu rig clan gelisah, serta te1jadinya pen urunan aspirasi rnercka . 

Misalnya, meskipun nilai ra~a-rata akadernis mereka berada di 

pcringkat teratas, namun yang memiliki fear of Success yang tinggi 

akhirnya cenderung memilih pekerjaan yang kurang rnenantang 

dan beresiko tinggi rnisalnya rumah tangga, juru rawcit, guru 

(Dowling, 1992). 

5. Aspek-aspek dari Fear of Success 

Menurut Chrysanti dan Sedyono (dalam Gardiner, 1996) aspek 

dari Fear of Success adalah: 

a.Khawatir Akan Pcnilaian Orang Lain 

Fenomena wanita bekerja diluar rumah oleh banyak pihak 

masih dianggap sebagai sesuatu yang relatif baru bagi masyarakat 
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Indonesi&. Oleh karena itu masyarakat biasanya mengikuti sepak 

terjang wanita bekerja dengan menggunakan "kaca pem besar" clan 

langsung menilai pantas atau tidaknya berdasarkan nilai-nilai 

yang berlaku . Nilai yang ada dalam masyarakat Indonesia dewasa 

ini berbaur antara nilai-nilai tradisionaJ clan modern. Masyarakat 

Indonesia masih mengaitl~an kesejahteraan keluarga dengan 

peranan ibu. Oleh sebab itu, jika a da Wa nita karir yan g sukses, 

masyarakat akan bertanya "bagaimana dengan keluarganya?" jika 

keluarga Wanita karir yang sukses tersebut dalam keadaan tidnk 

ideal , masyarakat tidak segan-segan mcnghakirni wnnitn ka rir 

tersebut sebagai wanita yang gagal. 

b.Beban Tradisi Sosial Budaya 

Nilai-nilai tradisional yang ada dalam masyarakat sermg 

menjadi konflik emosional bagi wanita karir. Misalnya pada \Vanita 

Jawa dari kalangan bangsawan apabila melupakan atau tidak 

rn en geta hui cara memasak, macak, rnarwk (m ernasak, hersolek 

dan melahirkan anak) dianggap aib dan melawan kodrad, sehingga 

sosial selalu menekankan proses mawas diri untuk mampu 

memegang peran sosial ini, Hal ini akan menjadi penyebab Fear of 

Success pada wanita karir. Problem yang dialami wanita Timur ini 

juga dialami wan ita di d unia Barat, karena semua budaya 
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menggariskan wanita menjadi istri clan ibu. Hal ini sernakin 

menjadi problem karena nilai steriotip wanita sebagai makhluk 

yang ernosional, pasif, lemah, dependen, dekoratif, tidak asertif, 

dan cokok dengan tugas rumah tangga dan kaum pria punya hak 

untuk rnengendalikan wanita. Misalnya pada pandangan pada 

masyarakat jawa. Dimana Wanita clisebut sebagai konco wingking 

(teman di belakang), bahkan ada pameo sworgo nunut nerako lea.tut 

(ke surga atau ke neraka, istri hanya mengikuti suami) dan hal ini 

menyebabkan munculnya Fear of Success pada \van it.a lrnrir. 

c.Dilema Karir dan Rumah 'l'angga 

Dalam membina karier maka problem utarna mereka adalah 

menyeimbangkan kcinginan meningkatkan prestasi den6an 

kebutuhan rumah tangga dan hal inilah yang paling sering 

dihadapi wanita karir. Bahkan terkadang wanita harus mernilih 

antara karir dengan tuntutc-... n menjadi ibu rumah tangga yang 

baik. Menjaga keseimbangan pada peran ganda wanita karier. 

Sering menjadi sumber konflik. Masalah dilema karir clan rumah 

tangga ini yang paling sering terjadi pada wanita beke1ja dan 

menyebabkan munculnya Fear of Success . 
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d.Orientasi Sukses Afiliatif 

Biasanya nilai kesuksesan untuk wanita ditujukan untuk 

lebih membina kedekatan emosional dengan orang lain ·(berafiliasi), 

dengan kata lain wanita beke1ja cenderung disebabkan keinginan 

atau kebutuhan untuk berkumpul dan bergaul dengan orang lain. 

Persahabatan diantara wanita cenderung mempunyai. ikatan emosi 

yang lebih kuat: dan dalarn . Wanita sulit rnemisahkan rnana yang 

berhubungan dengan persahabatan dan mana yang berurusan 

dengan pekerjaan. Persahabatan diantara wanita adalah saling 

membagi dan mencurahkan sebanyak-banyaknya mengena1 apa 

yang rnasing-masing dimiliki baik kelebihan, kelemahan, 

kemampuan maupun masalah-rnasalah yang dihadapi . Sedangkan 

tujuan dari suatu hubungan ke1:ia sama sekali berbeda dengan itu. 

Tujuan kerja adalah menyelesaikan peke1jaan dan untuk 

mencapainya justru seseorang kadang-kadang tidak perlu 

membagi seluruh pikiran dan perasaannya. 

Untuk tahun 2000 di prediksi jumlah tenaga ke1ja wanita 

sudah mencapai 50 juta angkatan kerja hal ini menunjukkan bahwa 

peranan wanita dalam angkatan kerja menjadi makin penting di 

negara kita (Gardiner, 1996). 
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Peningkatan pertumbuhan tenaga ker:ja Wanita 1111 dapat 

dihu bungkan dengan adanya sejumlah perubahan dalam 

kepercayaan, norma kebudayaan yang memberikan kesempatan yang 

lebih besar kepada wanita untuk berkembang d <:.n berkarir seperti 

halnya kaum wanita, namun disamping hal diatas maka faktor-faktor 

yang m cmpercepat adanya kesempatan wanita berkarir pada semua 

lapangan kehiclupan adalah antara lain adanya perubahan nilai clan 

. . 
peranan rnasmg-masmg kepala rumah tangga dalam keluarga, 

Adanya pertumbunan kemampuan para wanita terutama clalam 

pendidikan wanita baik dalam ilmu dan telmologi, .iuga aspek 

kehidupan lainnya, juga tuntutan ekonorni keluarga sehingga wanita 

ikut serta clan diharapkan keluarga untuk membantu secara aktif 

keadaan ekonorni keluarga. Disamping it.u adalah adanya perubahan 

nilai dan persepsi rnasyarakat dunia akan kedudukan wanita. Hal ini 

juga diuraikan oleh Naisbit dalam IJukunya yang terkenal yaitu 

Megatrend 2000, yang mernbahas peranan wanita di abad miienium 

yang makin besar dan menentukan karena just.ru sifat kewanitaaan 

mereka yang mampu meredam kemarahan dan menimbulkan 

perdamaian .Sehingga adanya peningkatan tenaga kerja wanita 

terlepa.s dari terjunnya wanita ke bidang pekerjaan wanita c:.tau 

bidang ke1ja pria (Renolds, 1979). 
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B. Pola Asuh Orang tua 

Anak mulai dari awal perkembangannya hingga mencapa1 

kedewasaan selalu dipengaruhi oleh faktor-faktor di lingkungannya. 

Salah satq pengaruh yang terpenting dari lingkungan adalah orang 

tua dalam keluarga. Pengaruh ini akan banyak mewarnai tingkah 

laku maupun sikap seseorang. 

C1erungan ( 1972) mengatakan bahwa, anak untuk pertama kali 

mengadakan hubungan dengan orang lain adalah di dalam keluarga 

dan clalarn keluargalah awal dari pengalaman dimulainya pendidikan. 

Pengalaman pendidikan ini dialarni sej .1k rnasa bayi. 

Cole ( 1978) berpendapat bahwa, pola asuh merupakan proses 

pendidikan yang ber1angsung secarn lama clan berkcsinambt..mgan 

sehingga akan mempengaruhi si.kap clan tingkah laku seseorang. 

Seseorn.ng dalam perkembangannya membutuhkan latihan dan 

belajar a gar dapat menjacti anggota masyarakat yang baik yang dapat 

menyesuaikan clirinya dengan Iingkungan tanpa mengalami 

gangguan kepribadian. Peranan dan bantuan dari orang tua 

tercennin dalam pola asuh (Haditono, 1979). 

Mouly ( 1988) mengatakan pola asuh sangat ber'.Jeranan 

penting dalarn pembentukkan pribadi anak serta unsur-uns ·.ir 

kejiwaan lain seperti motivasi, emosi, maupun sosialisasinya. 
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Dari berbagai pendapat di atas maka dapat disimpu1kan bahwa 

pola asuli orang tua adalah cara-cara biasa yang diperguna1~an orang 

tua dalam rnembesarkan dan mengasuh anaknya yang akan 

mempengaruhi perkembangan diri anak, baik pribadi maupun 

unsur-unsur kejiwaan lainnya seperti emosi, motivasi maupun 

sosiahsasi. 

1. ~cnis Pola_~!~h 

Beberapa ahli telah membuat penelitan rnaupun penclapat 

mengenai pola asuh orang tua serta mencoba membagi-bagi jenis 

pola asuh tersebut diantaranya : 

Baldwin (dalam Watson, 1977) membedakan tiga sikap dari orang tua 

terhadap anaknya, yaitu : 

a. Sikap orang tua yang menolak 

Pola asuh ini terdiri clari dua sikap orang tua yaitu sikap 

penolakkan yang dominan dari orang tua dan sikap penolakkan 

yang bersikap masa bodoh. 

b. Sikap orang tua yang menerirna 

Pola asuh jenis ini dibagi dalam tiga kategori, yaitu sikap 

menerirna yang demokratik, sikap menerima yang memanjakan 

clan sikap campuran dari demokratik dan memanjakan. 

26 



c. Sikap orang tua yang "serampangan'', yaitu sikap dari orang tua 

yang tidak termasuk kedalarn kedua go1ongan diatas, pada pola 

asuh yang demikian ini, sikap orang tua terdiri dari sikap 

serampangan yang otoriter dan sikap serampangan yang 

mernanjakan. 

Sedangkan Wels (dalarn Haditono, 1979) membedakan sikap orang 

tua berdasarkan "reinforcement" yang diberikan kepada annk, yaitu 

"reinforcement" yang positif clan negatif. Lebih jauh diterangkan 

bahwa :Reinforcement yang positif adalah garnbaran sikap orang 

tua yang senanbasa mendukung, membantu dan penuh pujian 

dan hadiah . Reinforcement yang negatif adalah gambaran sikap 

orang tua yang selalu menekan. Oisini banyak terdapat hukuman, 

cacian dan kritik yang bersifat negatif. 

Dikatakan oleh Hadit.011.0 ( 1979) bahwa pola asuh orang tua 

banyak ditentukan oleh pengalarnan prilJadi dan belajar dari orang 

tua pada masa perkembangannya. Beliau membedakan sikap orang 

tua did al am masalah anak yaitu: 

a. Sikap orang tua yang" Acceptance" (menerima) 

Orang tua yang menerima adalah gambaran dari pengalaman 

orang tua semasa kecilnya, yang penuh kedamaian dan cinta. 

Orang tua ini penuh dengan kehangatan dan pengartian. Anak 
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mereka kelihatan bahagia dan gembira, kooperatif clan pandai 

bergaul sebagai akibat dari emosi yang aman clan puas. 

b. Sikap orang tua yang "Rejection" (menolak) 

Orang tua menolak adalah lawan dari sifat orang tua yang 

menerima. Orang tua menunjukkan sifat mengacaukan dan 

memusuhi ana.k. Permintaan terlalu tinggi buat anak. Sifat orang 

tua yang menolak adalah penyebab rasa tidak arnan clan rasa tidak 

puas pada d1ri anak. Hal ini dapat sebagai akibat dari pengalaman 

akan hilangnya kasih sayang dan perhatian diterima orang tua 

pada rnasa kecilnya. 

c. Sikap orang tua "Authoritative" clan "Authoritarian" 

Baumrind rnernbedakan kedua sifat ini. Sikap "AuthoritatZ:ve'' 

adalah orang tua yang amat mengontrol tindakan anak dan terlalu 

menuntut tetapi rasa hangat masih ditampakkan. Pola asub ini 

adalah perpaduan dari kontrol yang tinggi clan dorongan yang 

positif. Sedangkan pola asuh yang "Authoritarian·'adalah pola asuh 

yang orang tua terlalu mengontrol serta tidak diikuti kehangatan, 

di sini kelihatan anak mereka penakut, rnerasa bersalah dan 

penurut. 

ct .Orang tua yang bersifat "Severe'' dan "Support" 
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Orang tua "Severe'' adalah orang tua yang sela1u cepat 

menghukum , mencela dan mengkritik , sementara yang " Supporf' 

adalah orang tua yang menghargai, menolong, membantu dan 

penuh ra.sa cinta. 

e. Orang tua yang bersikap penl.1h ambisi 

Orang tua yang ambisi cenderung untuk mendorong anak-anak 

menghasilkan sesuatu walaupun sulit dicapai ar.ak, atau aspirasi 

orang tua sering di paksakan sehingga anak sering merasa tidak 

sanggup, frustasi dan marah. 

Trow ( 1960) membagi keluarga berdasarkan suasana atau 

kondisinya, yaitu : 

a . Suasana keluarga dengan kontrol yang ketat, suasana m1 

kelihatan dalam bentuk yang memanjakan dan adanya 

perlindungan yang berlebih-lebih'1n (Over protection) . 

b. Suasana keluarga yang hampir tidak mempunyai kontrol dan 

dalam keadaan serba bebas, hal ini sering mengakibatkan anak 

putus asa dan bersifat agresif. 

c. Sqasana keluarga yang sehat. Dalam keluarga ini rasa a.man 

selalu mewarnai, rasa ikut terlibat dalam selun1h kegiatan 

keluarga serta adanya kebijaksanaan orang tua dalam 

mengasuh. 
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Hurlock ( 1972) mengemukakan ada tiga bentuk pola asuh 

orang tua dida1am rnendidik clan mengasuh anak, yaitu : (a) pola 

asuh yang demokratik, (b) pola asuh yang otoriter dan (c) pola asuh 

yang permisif. Adapun keterangan dari masing-masing pola asuh itu 

adalah sebagai berikut: 

a. Po!!!__asuh Demokratik 

Pola asuh demokratik, orn.ng tua menempatkan posisi anak pada 

kedudukan yang sebenarnya sebagai individu yang berkembang 

dan mempunyai inisiatif sendiri. 

Pola asuh yang demokratik sering menggunakan pendekatan 

secara diskusi dan memberikan bantuan kepada anak untuk 

rnengerti tentang rnasalah yang c.ihadapi, dan lebih menekankan 

pola asuh kepada aspek edukatif dari pada aspek hukuman. Anak 

diberi pengertian tentang arti dari sebuah larangan, serta disertai 

dengan penjelasan dan pertimbangan dari orang tua akan 

kesalahan dan hukuman yang diberikan kepada anak. 

Hukutnan baru diberikan kepada anak, apabila dengan sengaJa 

melanggar aturan yang telah disepakati bersama, dan hukuman 

yang diberikan jarang bersifat phisik. Orang tua yang demokratik 

senantiasa bersifat mengarahkan akt.ivitas anak secara rasional 
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dan rnenetapkan suatu bentuk larangan tertentu yang tidak 

mengikat.. 

Orang tua sadar akan kebenaran pendapatnya sebagai orang 

dewasa tetapi juga rnemperhatikan keinginan-keinginan dan 

pendapa t anak. Dalam keluarga ini displin dipegang tegu"h demi 

tegaknya aturan yang ada dalam keluarga, tanpa meninggalkan 

kehangatan dan kelembuatan orang tua. 

Anak dilatih untuk dapat bersikap terbuka dan bebas untuk 

menyatakan pendapatnya, dan melatih menerima pendapat orang 

lain . 

Anak dibimbing agar dapat belajar untuk mengembar:gkan kontrol 

clan tingkah lakunya sesuai dengan hal-hal yang benar di 

masyarakat, tanpa pengawasan j ang terlalu ketat. Hal ini dapat 

te1jacli karena orang tua mampu m enerima keadaan anal ( secara 

positif serta adanya rasa saling percaya di antara ora ng tua dan 

anak. 

b. Pola asuh Otoriter 

Pada pola asuh otoriter terdapat aturan -aturan yang kaku dan 

bersifat memaksa. Orang tua sering memaksakan anak untuk 

bertingkah laku seperti apa yang diinginkan orang tua, sehingga 

kebebasan anak untuk oerbuat sesuai dengan kemauan dan 
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kemampuan senng dirasakan sangat kurang. Hukuman fisik 

sering kali dilakukan pada anak yang tidak patuh terhadap 

perintah orang tua . Dan bila anak patu~1 serta dapat rnemenuhi 

permintaan orang tua, hadiah sangatlah jarang diberikan. Orang 

tua sering mengontrol sikap anaknya walaupun sudah dewasa, 

sehingga banyak anak-anak yang berasal dari keluarga yang 

otoriter tidak mempunyai kesempatan untuk belajar untuk 

rnengontrol tingkah lakunya dengan baik. Orang tua yang otoriter 

berusaha untuk membentuk, mengontrol serta senng 

rnengevaluasi tingkah laku anak dengan suatu standard tertentu, 

yang sering terlalu tinggi dan absolut. Orang tua sering menuntut 

anak untuk rnelakukan sesuatu tanpa menerangkan bagaimana 

cara mengerjakannya. 

Sering anak dari keluarga yang otoriter kurang mempunyai 

kesernpatan untuk bereksph)rasi dan bercksperimen, karena 

mereka sering dianggap sebagai anak yang perlu diawasi dan 

diatur. Sehingga sering anak merasa kurang kesempatan 

menikmati kebebasan, da.n kurang terpenuhi keinginannya dan 

tertekan. 
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. . 

2. Faktor-Faktor yang Mempengarubi Pola Asuh 

Sebagaimana variabel lain dalam kehidupan manusia, maka 

pola asuh orang tuajuga dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

Menurut Mussen (1987) bahwa pola asuh di pengaruhi oleh 

aspek yang kepribadian dan pengalaman orang tua serta kondisi 

keluarga dan keadaan sosial. Kepribadian clan pengalaman 

orang-tua yang terbentuk pada masa perkembangannya akan 

mempengaruhi bagaiirana dia memperlakukan anak-anakrya. 

Dikatakan oleh Mussen bahwa jenis pola asuh orang tua 

adalah duplikasi dari pengalaman orang tua dimasa kecilnya. 

Dikatakan bahwa orang tua .vang menerapkan pola asuh otoriter 

ternyata masa kecil mereka juga mendapat perlakukan yang 

otoriternya dahulu waktu clia masih kecil. 

Namun menurut Hurlock ( 1989) bahwa pola asuh orang tua 

dapat merupakan pelajar'.an yang baik bagi dirinya rnengasuh 

anaknya, sehingga kalau mereka mengalami pengalaman yang 

tidak menyenangkan (tekanan) .dari orang tuanya di masa lalu, 

menjadikan mereka menjadi bersifat lembut dan tidak mau 

melakukan kekerasan kepada anaknya. 

Diketemukan juga bahwa orang tua yang menerapkan pola 

asuh keras dan menekan banyak memiliki kepribadian yang 
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terganggu. Orangtua yang memiliki kepribadian sosiopath 

cenderung melakukan kekerasan kepada pasangan maupun 

kepada anak-anaknya. Disamping itu maka keadaan keluarga 

dan sosial mempengaruhi pola asuh' orang tua. Situasi sosial 

yang pen uh dengan tekanan dan kekerasan , misalnya dalam 

keadaan perang ataupun di kota yang memilikibanyak kekerasan 

, maka orang tua cenderung melakukan batasan clan larangan 

yang ketat sehingga mereka dapat di prediksi anaknya 

menerapkan pola asuh yang otonter. Sedangkan keluarga yang 

berada dalam suasana sosial yang damai clan tenang cenderung 

melakukan pola asl.,lh yang penuh dengan kelembutan. Keadaan 

ekonomi keluarga juga mempengaruhi pola asuh orang tua. 

Dikatakan oleh Mussen ( 1989) bahwa keluarga yang 

ekonominya tidak mencukupi cenderung memaksa anaknya 

terutama dalam usaha-usaha yang mendatangkan uang bagi 

keluarga. Banyak orang yang kaya di dunia ternyata berasal dari 

keluarga yang clulunya mengalami ekonomt yang kurang dan 

rata-rata orang tua mereka keras dalam mendidik anaknya dalam 

kehid u pann ya. 
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C. Hubungan antara Pola asuh Orang tua dengan Fear of Success 

Dari pendapat beberapa ahli sudah rnengakui bahwa po1a 

asuh banyak memberikan pengaruh terhadap diri clan pribadi 

seseorang. Demikian juga secara khusus unutk masalah 

kecemasan. Crow dan Crow ( 1978) rnengatakan bahwa pola asuh 

terutama sikap lbu sangat berhubungan dengan kecemasan anak. 

Dikatakan bahwa ibu yang pencemas memang memberikan 

pengaruh terhadap tingkat kecemasan anak. 

Rosen (1976) mengatakan bahwa perasaan takut dan cemas 

ternyata diturunkan oleh orang tua mereka yang ditanamkan 

melalui pola asuh mereka kepada anak mereka sejak pada usia 

av,1al. ,Juga penelitian dari basil penelitian dari Chaplin (19Bl) rasa 

takut yang merupakan suatu reaksi emosional yang bersifat 

subjektif sangat ditentukan oleh peniruan akan "model" mereka 

sejak kecil, clan model itu biasanya aclalah "objek lekat" anak yaitu 

ibu . 

Selanjutnya Kartini Kartono ( 1987) juga mengatakan sifat 

penakut pada anak berasal dari pola asuh orang tua yang sering 

memaksakan kehendak atau oersifat menekan kepada anak 

mereka. Dari pendapat para ahli diatas dapat disirnpulkan bahwa 
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pola asuh orang tua mempunyai hubungan dengan fear of success 

para wanita karier. 

D._!!Jpote~is ~enelitian 

Dari uraian dasar teori yang telah ada maka penu lis 

mengajukan hipotesisi dari penelitian ini yaitu : 

A. Hipotesis Mayor: 

Ada Hubungan antara Pola Asuh Demokratik, Permisiv, clan 

Otoriter terhadap fear of Succe5s para wanita karier pada PT 

Ganda Saribu Utama di Medan . 

B. Hipotesis Minor 

1. Ada htibungan negatif antara Pola Asuh Demokratik dengan fear 

of Success para wanita peker:ja pada fYf Ganda Saribu Utama di 

Medan. Dengan asumsi bahwa semakin tinggi pola asuh 

demokratik maka akan sernakin rendah fear of success para 

wanita karier. 

2. Ada hubungan positif antara Pola Asuh Otoriter dengan fear of 

Succes para wanita pekerja pada PT Ganda Saribu Utama di 

Medan. Dengan asumsi bahwa semakin tinggi pola asuh otoriter 

orang tua maka akan semakin tinggi fear of success para wanita 

karier. 
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3. Ada hubungan antara Pola Asuh Permisif, dengan fear of Success 

para wanita karier pada PT Ganda Saribu Utama di Medan . 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Dalarn suatu penelitian, salah satu unsur yang penting adalah 

adanya metode ilmiah tertentu yang digunakan untuk memecahkan 

masalah yang clipersoalkan, sehingga hasil yang diperoleh akan 

dapat dipertanggungjawabkan. Sesuai dengan hal tersebut, maka 

dalam bab ini akan dibahas masalah-masalah mengenai : 

(A) Identifikasi variabel penelitian, 

(B) Defenisi operasional penelitian, 

(C) Populasi dan metode pengambilan sampel, 

(D) Metode pengumpulan data, 

(E) Validitas dan realibilitas clan 

(F) Metocle analisa data. 

A. Indentifikasi Variabel Penelitian 

Variabel-variabel utama pada penelitian ini adalah : · 

1. Variabel Bebas : ,Jenis Pola Asuh Orang tua 

2. Variabel Tergantung 

3. Variabel Kendali 

: Fear of Success 

: Posisi Jabatan 



B. Defenisi Operasional Variabel Penelitian 

Defenisi operasional dari variabel-variabel di dalam penelitian 

ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Pola asuh adalah cara-cara yang biasa dilakukan orang tua dalam 

mengasuh , membesarkan anaknya sampai pada l,tsia t.ertentu 

yang terdiri dari pola asuh Demokratik, Pola Asuh Permissive dan 

Pola Asuh otoriter akan diungkap melalui angket 

2. Fear of success atau Ketakutan akan keberhasilan adalah berupa 

penolakan secara psikologi atas kesuksesan pada diri wanita yang 

dilakukan dengan sengaja dan sadar.Wanita akan menekan atau 

membatasi kemampuan diri, tidak memanfaatkan kesempatan 

yang ada, bekerja hanya sebagai rutinitas saja tanpa berusaha 

menunjukkan prestasi yang mak~i.mal demi mencapai kepuasan 

dalam bcrinteraksi dan mernperoleh reward sosial, yang juga 

akan diungkap dengan angket. 
·, 

3. Jabatan adalah tingkat posisi dari struktur organsiasi dalam suatu 

perusahaan yang menunjukk,q_n besarnya tanggung jawab clan 

luasnya kekuasaan dalam suatu jabatan tertentu .. Jabatan ini 

akan diungkap melalui data dokumentasi 
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C. Populasi dan Metode Pengambilan Sampel 

1. Populasi Penelitian 

Masalah populasi dan sampel yang dipakai dalam suatu 

penelitian merupakan salah satu faktor penting yang harus 

diperhatikan. Populasi adalah sejumlah penduduk atau individu 

yang paling sedikit mempunyai satu sifat yang sama, sedangkan 

sarnpel adalah bagian dari populasi (Hadi, 1991 ). Agar suatu 

penelitian dapat ditarik generalisasinya, .maka sam; .. .::1 yang 

digunakan harus dapat mewakili populasi, dengan kat:a lain dapat 

mencerminkan secara rnaksima1 keadaan populasi. Matra clan 

Kastro (dalam Masri clan Effendi , 1991) mengatakan bahwa sebuah 

sampel haruslah dipilih sedemikian rupa sehingga setiap satuan 

elernennya rnempunyai kesempatan dan peluang yang sama untuk 

dipilih . Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah para 

wanita karier yang memiliki posisi ( memiliki jabatan) pada PT 

Ganda Saribu Utama Medan 

2. Sampel Penelitian 

Sampel dalam penelitian ini adalah diambil dari populasi yang 

dilakukan secara random, dimana melalui cara undian maka dapat 

diberikan kesempatan kepada semua populasi untuk terpilih 

menjadi sampel . 
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Adapun ciri-ciri sampel pacla penelitian ini adalah : 

a. Para wanita yang bekerja pada perusahaan 

b. Memiliki posisi atau jabatan tert~ntu dalam suatu organisasi 

c. Pekerja yang telah memiliki masa ke1:ja minimal l tahun 

d. Pada masa kecilnya tinggal dan diasuh orang tuanya kandung 

D. Metode Pengumpulan Data 

Peng~1mpulan data clalam suatu penelitiam ilmiah 

membutuhkan alat-alat pengumpul data yang baik. Dalam penelitian 

ini alat pengumpul data yang digunakan adalah: 

a. Metode Angket 

Metode angket merupakan suatu data yang berisi pernyataan

pernyataan yang harus dijaw~b ata1.1 dikerjakan oleh seorang anak 

yang ingin diselidiki atau responden (Walgito, 1989). Alasan 

digunakan metode angket ini adalah seperti yang dikemukakan oleh 

Hadi ( 1983), yaitu : 

1. Subjek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri 

2. Apa yang dinyatakan oleh subjek kepada peneliti adalah benar 

dan dapat dipercaya. 

3. Interpretasi subjek tentang pernyataan-pernyataan yang diajukan 

kepadanya sama dengan apa yang dimaksud ok:h penyelidik. 
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Koenjoroningrat (Reni, 1904) mengemukakan bahwa metode 

angket dipandang praktis karena: 

1. Dapat disusun dengan tenang clan teliti oleh peneliti. 

2. Dapat diperoleh data yang banyak dengan \vaktu yang relatif 

singkat. 

3. Penyelenggaraannya yang sederhana. 

4 . Waktu, biaya dan tenaga yang digunakan lebih ekonomis. 

5. Lebih menjamin keseragaman dalam perumusan kata-kata, 1s1 

maupun urutan pernyataan. 

Metode angket yang digunakan dalar1 penelitian ini adalah 

angket yang bersifat langsung. Bersifat langsung maksudnya 

angke t diberikan langsung kepada subyek penehtian untuk 

menyatakan pendapat.nya. 

1) Angkct Fear Of Success 

An gket Fear of Success disusun berdasarkan atas teori yang 

dikemukakan oleh Chrysanti clan Sedyono (dalam 

Gardiner, 1996) dimana mercka rnembagi aspek dari Fear of 

Success yaitu (a) ketakutan akan penilaian orang lain(b) beban 

Tradisional (c) Konflik kepentingan Keluarga (d) Ketakitan 

kehilangan afiliasi . Untuk lebih je-1asnya akan di gambarkan 

pada tabel dibawah ini 
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4 

Tabel III, 1 . 
________ Kisi-~si ~~-c;t-~-~t!a~_~f_§~c~e~J_~e b~!~~-~~~!>-~L ______________ _ 

A spek -----·-·----~-~!!~Qr_i_~~!.n.__ ___ _________ ~Jl h 
Fear of Succes Favourable Unfavourable item ----- -·-·--------------- ---- ------··--- ---~---..---------- -----·--

Ketaku tan akan Penilaian 67,60,57,53,49, 29,25,21, 17, 13, 18 
or lain_ _ ~5,4~_,33,3? _ ______ 99t9 __ 5__,,_0_4_~,6 __ 3 _______ ._ _ __ _ 
Ketakutan akan Beban 61,58,54,50,46, 26,22,18,14,10, 18 
J'radi§j_onil _ __________ 42~l_~,3~1_3Q _ 06103,64,68 _______ _ 
Ketakutan akan Konflik 59,55,51,47,43, 23,19,15, 1 1,07, 18 
Kc2enti_£~gar~_~eluargt_1 __ 3.2.?..~_5,3.}L~---- -- __ Q_~1§~~22 ... ? .. L _____ _ 
Ketakutan akan 56,52,48,44,40, 20, 16, 12,08,01, 18 

_ K~hllanga1:!_Afiliasi ---·------ ~2,3~1 28)24 ___ 6(>_L?0,7_~_/>~----+------< 
T o t a 1 36 36 72 

-~--------- --~----~---··- ·------------~----

Bentuk angket yang digunakan adalah bentuk pilihan 

ganda atau multiple choice mociel skala Likert yaitu responden 

diminta untuk memilih salah satu dari empat alternatif jawaban, 

yaitu : 
SS 

-, 

bila pernyataan sangat disetuj ui 

S = bila pernyataan disetujui 

TS == bila pernyataan tidak disetujui 

STS = bila pernyataan sangat tidak disetujui 

Pernyataan-pernyataan dari angket ini terbagi dalam dua 

kelompok yaitu, favourable adalah bersifat posit.if atau 

mendukung, sebaliknya sifat pernyataan yang unfavaurable 

aclalah pernyataan yang negatif atau bersifat tidak mendukung. 

Favourable atau tidaknya suatu pernyataan tergantung pa.da 

teori yang mendasarinya (Edward, dalam Safitri 1993). Untuk 
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pernyataan yang favourable maka pilihan jawaban sange_t setuju 

(SS) bobot nilainya 4, jawaban setuju (S) bobot nilainya 3, 

jawaban tidak setuju (TS) bobot riilainya 2 dan jawaban sangat 

t.idak setuju (STS) bobot nilainya l .Untuk pernyataan yang 

unfavoura ble maka pilihan jawaban sangat setuju (SS) bobot 

nilainya 1, jawaban setuju (S) bobot nilainya 2, jawaban tida k 

se tuju (TS) bobot nilainya 3 dan jawaban sangat tidak setuju 

(STS) bobot nilainya 4 . 

2. Angket Pola Asuh 

Angket pola asuh disusun atas teori yang dikemukakan oleh 

I-turr1ock ( 1978) yang membagi atas 3 (tiga) jenis pola asuh yaitu 

pola asuh Demokratik, pola asuh Otoriter dan pola asuh 

Permissive . Bentuk angket pola asuh ini disusun dalam bentuk 

Skala Borgardus dimana tiap nomor item menJi:ild satu 

pernyataan dengan tiga alternatif pilihan jawaban (option) yang 

masing-masing pilihan jawaban mengambarkan ketiga pola asuh 

yaitu Pola Asuh Demokratik, Otoriter maupun Permis\f 

b. Metode Dokumentasi. 

Metode dokumentasi yang digunakan da1am penelitian 1111 

adalah untuk mellhat posisi atau jabatan clan lama kerja para wanita 

karier. 

45 



E. Uji Validitas Dan Realibilitas Alat Ukur 

1. Validitas 

Validitas merupakan pengukuran yang berhubungan dengan 

kejituan dan ketelitian penelitan. Ancok ( 1989) mengatakan validitas 

adalah indek yang menunjukkan sejauh mana pengukuran benar-

benar mengukur apa yang perlu diukur. 

Suatu alat ukur dikatakan valid apabila dapat mengukur apa yang 

sebenarnya dapat diukur. Alat ukur dikatakan teliti apabila alat it11 

mempunyai kemampuan yang cermat menunjuklrnn besar kecilnyn 

suatu gejala atau b;i gian gejala y2.ng diukur (Hadi, 1987) . 

Validitas item angket dicari dengan rnenggunakan krlterium 

dengan suatu interval kriterium yaitu dengan mencari korelcis1 antara 

skor yang diperoleh pada setiap item atau pernyataan dengan skor 

total rnelalui korelasi product momen( 

Teknik korelasi yang digunakan adalah korelasi product moment 

rumus angka kasar dari Pearson dengan rumus sebagai berikut : 

(Ix) (Ly) 

N rxy ,~, 

·~ ( (L x2 - (2:x)2 

N 
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Keterangan : 
i-xy = koefisien korelasi butir dengan total 

x = jumlah skor butir 

y = jumlah skor total 

h.')7 = jumlah perkalian skor butir dan skor total subyek 

N = jumlah subyek 

Adappn alasan peneliti menggunakan product moment da1am 

menguji validitas angket yang digunakan karena peneliti ingin 

melihat hubungan antara dua variabel interval. 

Untuk melihat konsistensi interval itern dapat diternpuh 

dengan cara melindungi koefisien antara skor item yang diuji dengan 

tes keseluruhannya bagi sek~lompok subyek. Teknik korelasi apa 

yang digunakan dalam menghitung koefisier itu tergantung dari sifat 

skor item dari skor total tesnya. Pacla skala yang setiap itemnya 

diberi angka kontinurn atau interval dengan digunakan formula 

koefisien product moment dari Pearson. Semakin tinggi koefisien 

korelasi positif antara item dengan skor total berarti konsistensi 

interval item tersebut semakin baik. Bila koefisiennya mendekati no1 

berarti item tersebut tidak selaras dengan fungsinya sebagai tujuan 

ukur tes. 
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2. Reliabilitas 

l~ eliabilitas adalah indek yang menunjukkan sejauh mana alat 

ukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan (Ancok, 1989) . 

Prob1ema pokok dari pada re1iabilitas pengukura.n berkisar 

pada persoalan stabilitas skor, persoalan tentang kemantapan 

reading a tau kekonsistenan hasil pengukuran (Hadi, 1987) . lstilah 

reliabilita s s ering disamakan dengan consistency stability atau 

dependebility yang pada prinsipnya rn enunjukkan sejauh mana 

penguku ran itu dapat mernberikan hasil yang relatif tictak berbeda 

bila dilakukan pengukuran kemba li terhadap subyek yang sarna 

(Azwa r , 1986) . 

Pend eka tan yang dipergun nkan untuk mendapatkan atau 

mencari relia bilitas alat ukur clala m penelitian diguna1mn rnetode 

internal consistency yaitu melakuka n penguku ran kernbali terhadap 

subyek, d ima n a pengukuran dilakukan s -.:kali saja. Hal ini clilakukan 

untuk m enghindari masalah yang timbul akibat penyajian yang 

berulan g (Azwar , 1986) . 

F~eliabihtas alat pengukuran penelitian mi dicari dengan 

analisis varians dari Hoyt. Analisis varians ini lebih mRJU claripada 

teknik sebelumnya disarnping itu dapat digunakc:_n untuk 

menghitung a itern-aitem yang datanya dikotomi (satu dan nol) clan 
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non dikotorni (1ebih dari satu), tidak tf:rikat lagi untuk aitem yang 

tingkat 1-;esu karannya seimbang a.tau ticlak seirnbang (Azwar, 1986) . 

Rumus reliabilitas dari Hoyt tersebut adalah : 

1·xx 1 • S2r 

S2s 

Keterangan : 

rxx = koefisien reliabilit<J.s a la t uku r 

S2 r == banyaknya butir 

S2s = jumlah varians 

Adapm1 alasan peneliti menggunakan teknik analisis vc~ .nans 

(anava) Hoyt dalam menguji reliabilitas angket yang digunakan 

dikarenakan teknik ini umumnya mcnghasilkan koefisien reliabilitas 

yang tinggi, namun apabila sistem-sistem tes tidak diskor dikotomi 

maka telrnik ini sering memberika n koefisien yang rendah . Te knik 

analisis varian dalam estimasi relialitas juga dapat diterapkan pacla 

data tes yang sistemnya diberi faktor dikotom·i (Azwar, 1992) . 

F. METODE ANALISIS DA TA 

Da1am penelitian ini, analisa yang chgunakan adalah analisa 

statistik. Menurut Hadi (1991) penggunaan analisa stati stik 

digunakan karcna : 
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a. Statistik bekerja dengan angka-angka, angka 1111 dapat 

menunjukkan jum1ah atau frekwensi nilai atau harga 

b. Statistik bersifat obyektif, artinya statistik sebagai alat penilai 

kenyataannya tidak dapat berbicara lain kecuali apa adanya 

c. Statistik bersifat universal, artinya dapat digunakan dalam hampir 

scmua penyelidilrnn. 

Scsuai dengan tujuan penelitian yaitu mgm mengetahui apakab 

ada hubungan antara tiga jenis po1a asuh ( demokratik, otoriter dan 

permisit) dengan fear of success para \Vanita karier maka clengan 

demikia n maka clitentukan bahwa analisisnya adalah analisis 

korela~:;i regresi bergolong. 
Tahel IIl.2 

Rancangan Analisis Data Penelitian 

PREDIKTOR (Pola Asuh) KRITERIUM 

Demokratik------
- ·---··--··-···--- ·-·- ·-·-- --·-·---- = - ··------·------·-----···--·-----·---------···-········---··-· 
0 . ·---· F' f S ton ter ------------~ •ear o ... uccess 
---------------=--=~- ·- --·--------------·- ·-----··----------
Perrn i si ve --- _.....--

---~-:---:--- ---- ·-~ -----·-·--·----· ----·--··--··-· -·-----·----· - --···---·---·-·- ·· -·· 
Pos1s1 .J a ba tan 
---- -··--·------------·-------------- ---------·-~---··-- - -----
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BAB IV. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan dibahas mu1ai dari administrasi pene1itian 

I sampai kepacla pernbahasan hasi1 peneliti . 
.J 

A. Ol'ientasi Kan~ah Penelitian 

1.Sejarah singkat perusahann PT GANDA SARIB~J UTAMA 

Perusahaan PT. Ganda Saribu Utarna merupakan suatu bahan 

usaha yang bergerak dibidang industri yang mcnghasilkan alat-alat 

perlengkapan dapur yang terbuat dari Cold l~olled Steel She~t in Coil 

(CRSS/Plat Hitam), setiap Coil mernpunyai berat 2-3 ton d engan 35" -

40" tebal o,::; mm - 1 mm . Bahan balm ini biasanya diimport, hasil 

produksi ini dengan merek PANEN &, HOYAL. 

Perusahaan ini mulai dibangun pada pert.engahan tahun 198 l, 

setelah melalui masa pembangunan fisik berupa geclung pabrik dan 

pernasangan mesin-rnesin perlengkapan lainnya. Pabril< ini bani 

beroperasi pad a tah un 1983 berbentuk perseroan terbatas yang 

berlokasi pada kotamadya Deli Serdang, tepatnya di jalan raya Medan 

Binjai kml2,5 Medan. 

PT. Ganda saribu Utama Medan didirikan berdasarkan akte notaris 

sin ta suskito S .1-1 No.9 tanggal 02 maret 198 l dan telah disahkan olch 

mentri kehakiman RI melalui surat keputusan No.C2 1251 HT 0l.O1 

tahun 1982 tanggal 15 september 1932. Akte pendirian tersebut te1ah 
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diubah d a n d ita rnbah terakhir dengan akte notaris sintc- s usikto s.1..:r. 

No . 24 ta n ggal 06 oktober 1986 dengan modal disetor Rp 

400.000.000 ,-. 

Adapun ttijuan didirikan pabrik ini : 

a . Menyediakan kebutuhan alat-alat rumah tangga seperti panc1 , 

cangkir, talam, rantang, piring dengan berb~1gai macarn ukuran 

diperluka n sehari-hari dalam rumah tangga . 

b. Menghem a t devisa negara atas berkurangnya 1rnpor yang pada 

kenya taannya dapat diproduksi sendiri . 

c. Menyedi akan lapangan kerja. 

Pada s~at perusahaan baru berjalan kapasitas produksi 

terpasang sekitar 100.000 Doz/Se t pertahun dengan ten aga karyawan 

hanya sebanyak 180 orang dalam 2 shift. Untuk sekarang ini 

kapasitas terpasang rneningkat rnenjadi 250.000 Doz/Set pertahun 

dengan tenaga karyawan lebih clari 750 orang, selain itu perlengkapan 

mesin juga dita rnbah. Kenaikan produksi yang dicapai dengan ca ra ini 

menunjan g kwalitet barang ya ng semakin baik sejalan d engan 

bertamba hnya d emand (perminta an) tcrhadap baran g hasil produk s i 

pabrik ini . 

Pacla mulanya pemasaran barang hanya untuk m emenuhi 

konsumen dala m negeri dengan adanya peningkatan dari tahun 

ketahun baik <la.lam produksi m&uµun rnutu barang. Sekitar 

pertengahan tahun 1988 PT. Ganda Saribu Utarna Medan rnelangkah 

~·etapak kedepa n dimana jalur ekspor dilaksa nakan de ngan bara ng 
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merek Royal,' yakni : Mixing Bowl, Cook Ware, Curry Dish, Muq, Stock 

Pot, l<ice Bowl dan lain sebagainya, dengan sasaran negara tujuan 

seperti : Singapore, Taiwan, Hongkong, Amerika Serikat, Canada, 

Chilli, Afrika , Panama, Argentina. 

2. Struktur Organisasi Perusaha~n. 

Salah satu masalah yang penting bagi setiap perusahaan dalarn 

menjalankan kegiataan perusahaan adalah struktur organisasi yang 

sehat agar setiap karyawan dapat mengetahui tugas, wewenang serta 

tanggungjawabnya dalam perusahaan tersebut. 

Dalarn penyusunan struktur organisasi inipun harus diclasarkan 

pada sifat clan kebutuhan yang ada dalarn perusahaan . Struktur 

orgarnsas1 disetiap perusahaan berbeda dengan perusahaan lain 

sesuai cl e ngan tujuan perusahaan i.tu . Struktur organisasi ~Yl'.Ganda 

Saribu Utarna adalah berbentuk struktur organisasi garis , seperti 

terlihat pada lampiran. PT. Ganda Saribu Utama dipimpin oleh 

seorang Direktur yang bertanggung jawab pada Direksi dan Dewan 

Komisaris . 

B. Persiapan Penelitian 

Dalarn pers1apan penelitian ini maka diadakan terlebih dahulu 

persiapan adrninistrasi dan pers1apan alat penelitian . Adapun 

keterangan dari kedua persiapan ini adalah sebagai berikut : 

53 



1. Persiapan Administrasi 

Sebelurn penelitian clilaksanakan terlebih dahulu peneliti 

m elaku kan persiapan-persiapan yang berkaitan den gan administrasi 

yaitu m cnciatangi Pimpinan PT. (}anda Saribu Utama untuk meminta 

kesediaan dan kesempatan untuk mereka untuk pelaksanaan 

penelitian. Selanjutnya setelah aclanya persetujuan dari pih;::Jc PT. 

Ganda Sa ribu Utama maka selanjutnya dil&njutkan dengan surat 

permohonan ijin riset bagi mahasiswa clari Universitas Medan Area 

kepad a Bapak Rektor Universitas Medan Area. 

Selama masa mempersiapkan surat ijin untuk pcnelitian, 

peneliti juga mempersiapkan alat-alat yang digunakan dalam 

penelitian. Alat penelitian ini yaitu angket Pola Asuh clan anglcet Fear 

of Success kedua angket ini dibuat oleh penulis, untuk selanjutnya 

akan diadakan diuji analisis bu1:ir yaitu melakukan uji··coba 

validit:as dan reliabilitas dari kedua angket tersebut 

Pada saat penyebaran angket peneliti dibantu oleh seorang 

teman dari ·mahasiswa psikologi dan beke1:jasama clen gan Bagian 

Pesonalia PT. Ganda Saribu Utama Medan , untuk memperlancar 

pelaksanaan penelitian tersebut. 

2. Persiapan Alat Ukur. 

a. Penyusunan Angket Pola Asuh 

Alat ukur pada penelitial) ini yaitu angket Pola Asuh yang 

disusun atas teori yang dikemukakan ole11 Hurrlock ( 1978) yang 
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membagi atas 3 (tiga)" jenis pola asuh yaitu pola asuh clemokratik, 

pola asuh Otoriter dan pola asuh Permisif.Bentuk angket pola asuh 

ini disusun dalam bentuk Skala Borgardus dimana t.iap nornor item 

memiliki satu pernyataan dengan tiga alternatif pilihan jawaban 

(option) yang masing-masing pilihan jawaban mengarnbarkan ketiga 

po1a asuh yaitu pola asuh Demokratik, Otoriter maupun Permisif . 

Jumkah butir pada Angket pola asuh ini berjurnlah 43 butir. 

b. Penyusunan Angket Fear of Success 

Sedangkan Angket Fear of Success dist.:sun berdasarkan atas teori 

yang dikemukakan oleh Chrysanti dan Sedyono (dalam 

Gardin e r, 1996) dimana mereka membagi aspek dari Fear of Success 

yaitu (a) Ketakutan akan penilaian orang lain(b) Ketakutan beban 

Tradisional (c) Ketakutan akan Konflik kepentingan Keluarga (d) 

Ketakutan kehilangan Afiliasi. <Jumlah butir pada Angket Fear of 

Success ini berjumlah 72 item 

Cara penilaian dari kedua angket ini berupa jawaban setiap 

jawaban untuk item yang favourable diberikan nilai sebagai berikut 

nilai 4 untuk jawaban Sangat Setuju (SS), nilai 3 untuk 

jawaban Setuju (S) , nilai 2 untuk jawaban Tidak Setuju (TS), nilai 1 

untuk jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) sedangkan untuk item yang 

Unfavourable diherikan nilai sebagai berikut : nilai 1 untuk jawaban 

Sangat Setuju (SS) , nilai 2 untuk jawaban Setuju (S) , nilai 3 untuk 

jawaban Tidak Setuju (TS), nilai 4 untuk jawaban Sangat Tidak 

Setuju (STS) 

55 



C. Uji Coba Alat Ukur 

Uji Coba alat ukur ( uji validitas dan reliabihtas ) dilaksanaka'1. 

pada tanggal 17 ~Juni 2000. Uji coba angket Pola Asuh dan dan Angket 

Fear of Succes disebarkan sebanyak 72 butir Kedua angket ini diuji 

cobakan kepada 40 orang karyawan,. PT Saribu Ganda Utama. 

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan jasa komputer Seri 

Program Statistik (SPS) Seri Sutrisni Hacii dan Seno Pamardyanto Versi 

IBM/IN 1994 Hak Cipta dilindungi UU UGM. Adapun hasilnva adalah 

sebagai beriku t; 

1. Uji Coba Angket Ji"ear of Success 

a. Uji Validitas 

Dad hasil uji analisis butir untuk UJI validitas maka dapat 

dilihat hasilnya pada tabel dibawah ·:11i 

Tabel lV. 3 . Kisi-Kisi angket Fear Of Success (Setelah Uji Cc .ha) 
-N-o-~~··A·sp~l<-v iriabec-·-·-· ~~====--===-~)J_Q_!i~:2.~~~~~~0T.j~iiTI-·==-~-==~Jju;-·· 

___ Fe<!:!_gL§!-.!.£<?~~~-- ____ J~E:..1!._<.! __ Lf.titble ---·-- ______ _T!_1:lf9:!!.9.3!!..<::_l:lf!. _____ ·······- -·-
1 Ketakutan · Penilaian 67 60 53 49 45 41 29 25 21 J3 09 04 63 14 

01~~1.!~i.1~~':.1 ________ _)-~----·-·---·· ·---·-·-- ··--··----·---·--·-·- ·-----····- · 
2 Ketakutan Akan Beban 61 54 50 46 42 38 34 26 22 U3 10 0() 03 68 J4 

Tradisional ------ . ----·-··---·-----·-···- ·--- ··------------~--~----···-----... -· - -------
3 Ke ta.kuta n akan Kont1ik 59 55 514743 39 35 23 19 15 65 69 13 

kenentir1rran Kt~luarga 27 
----= ----·.0:---- ···- ·--·-··-- . ····-···· ----·-······· ·-···········-·· ·- ·-·------ ··-- •'-·- -- -· -··················--··· ····-·- - ·············-· ... ·-----·· 
4 Ketakutan akan 56 52 44 40 36 32 2S 16 12 08 01 66 70 72 16 

-~~ -· K~~~i~~~6~f l~~~~~=~~= ·-2~~-~~=----~~)_q_~~-===== =~=~:~=~~~~:~.~=~?~.=-=~=~:~~~~~ -~~~.? _ _j 

• Dari faktor Ket.akutan, Penilaian Orang Lain dari 18 

pernyataan, yang gugur 4 yaitu nomor 05,17, 37, 57 

• Dari faktor Ketakutan akan Beban Tradisional terdiri dari 1.8 

pernyataan, gugur 4 yaitu nomor 14, 30, 58, dan 64. 
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• Dari faktor yang Ketakutan Konflik kepentingan Keluarga 

terdiri dari 18 pernyataan, gugur 5 yaitu nomor 02,0~7, 1 ~Jils J ,-. , ,~-----! -~-

clan 71 ~y·e=-1< · · 
Dari faktor Ketakutan kehilangan afiliasi yang terdir t~cl:ri J 8 • 

pernyataan, gugur 2 yaitu nomor 20 dan 48 

,,( ·-·- . ' 

Hasil Uji validitas dari Angket Pear of Success diperoleh fl&'~il '' 

bahwa nilai koefisien korelasi dari nilai validitas butir-butirnya 

yang valid bergerak dari rxy = 0.3::30 sampai rxy = 0. 94 l 

b. I:!asil Uji Reliabilitas 

Dari uji reliabilitas berdasarkan Metode Analisis Teknik Hoyt 

diperoleh hasil bahwa angket Fear of Success diperoleh uji 

reliabiti~snya (rtt) == 0.985. 

2. Uji Coba Angket Pola Asuh Orang Tua 

Alat ukur Pola Asuh yang disusun atas teori yang dikemukakan 

oleh H urrlock ( 1978) yang membagi atas 3 (tiga) jenis pola asuh yaitu 

po la asu h Demokratik, Otoriter dan Permisif. 

Karena angket Pola Asuh ini disusun berdasarkan konsep 

Constn1ct Validity dimana aitemnya di~;irnun berclasarkan bentuk 

perilaku yang sesuai dengan teori yang mendasarinya yang disusun 

dalam Bentuk Skala Borgardus dimana tiap nomor item merniliki satu 

pernyataan dengan tiga alternatif pllihan jawaban (option) yang 

masing-masing pilihan jawaban mengambarkan ketiga pola asuh 

tersebut asuh. 
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Oleh ka ren a itu maka tidak diperlukan lagi uji validitas clan 

re1iabi1i tasnya. 

D. Pelaksanaan Penelitian 

Pen e1itian ini dilakukan pada tangga1 2 Juli sampa i 5 Juli 2000 . 

Subjek penelitian terdiri dari 45 orang karyawan PT Ganda Saribu 

Utama Medan . 

Sebe lum penelitian dimulai, kepada para sampel penelitian 

dijelaskan terlebih dahulu mengenai maksud dan tujuan penelitian , 

kemudian m enjelaskan bahwa betapa pcntingnya data yang akan 

diambil untuk penyusunan suatu karya ilmiah. Dijelaskan pula 

mengenai ja minan kerahasiaan bagi serniJa subjek yang mengisi anngket 

tersebut. Den gan demikian subjek m erasa lebih tena ng dan beln s 

untuk mengisi angket yang diberikan. 

E. Basil Analisis Deskriptif Variabel Penelitian. 

Untu k lebih melihat gambaran dari data-data penelitian ma ka 

dipero1eh hasil analisis deskriptif sebagai mana tergambar dalam tabel 

data-da ta dari masing-masing varibel penelitian berikut ini. 

Tabel IV.4 
Deskripsi Data Variabel Penditian 

Variabel < Rerata SB ---· ------+---- - --. --- ---------
Pola Asuh Dernokratik 13.744 3.849 

o/~ Subyek -1 
10 ---------·-+--- ·---

Pola Asuh Permisif 13.814 3.850 12 - - - ---------- --t----···---. -- - ----- ·--·---- - ---------
Pola Asuh Otoriter 16 .209 5.106 21 - ·- - - ------+----.. -~-- - --·----
Po!?i_Si jabatan __ __ _____ ., __ 1_:] 4} ____ .. _} . l 41 _ ____ _ 
Fear Of Si.j_c_ce_s_s _____ ~-~f>8: 79J ___ __ _ 2_1 ~~-1__ ---------· 
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Dari basil analisis deskriptif diatas maka dapat direroleh 

bambaran umum variabel penelitian tersebut, adapun gambaran 

terse but aclalah : 

a. Gambaran Pola Asuh Orang tua 

Diperoleh bahwa rerata pola asuh otoriter ( ~>=16. 209) lebih 

besar dari pola asuh demokratik (2:= 13, 774) dan pola asuh Permisif 

(I= 13.814), dimana cliperoleh bahwa jumlah subyek yang 

merasakan bariwa pola asuh orang tuanya Otorit ~r adalah sebanyak 

21 orang. 

Dengan demikian dirasakan pc:tra subyek bahwa pola asuh 

orang tua mereka mayoritas adalah dirasakan Otoriter. 

b. Gambaran Fear of Success 

Garnbaran Fear of Success clari subyek dilihat dari rerata hipotetik 

Fear of Success (2:= 168.792) adalah lebih besar dari rcrata en~ ~;_rik (L:= 

165.) rnaka dapat digarnbarkan bah\va Fear of Success dari seluruh 

subyek adalah adalah masih pad a taraJ rata-rata. 

l". Basil Analisis Uji Asumsi Data Penelitian. 

Setelah diperoleh data penelitian maka dilanjutkan dengan UJl 

asumsi. Dalam penelitian ini uji asumsi yang dilakukan adalah untuk 

menguji tingkat normalitas dan pengujian linieritas. Adapun hasil yang 

diperoleh adalah sebagai berikut: 
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1. Uji Normalitas Subaran. 

Dari hasil uji normalitas sebaran clari variabel Pola Asuh clan 

Angket Fear of Success clan Posisi Jabatan dapat dilihat pada tabel 

berikut ini ; 

Tabel IV.5 

Hasil Uji Normalitas Sebaran Data 
,-,--~-.---------

No Variable A db p E.ebaran 
-------·-- - ·--- ____ __, __ 

1 Pola Asuh Dernokratik 5.906 9 0.749 Normal ---·---- - -- --- ---
2 Pola !-suh Per_Q]isif 7.()44 9 0.633 N~rmal_. _ 
3 Pola Asuh Otoriter 11.536 · 9 0.241 Normal 
4 PosisfJ~batan ----- 6.872 - - ·-3·--0.076 NO.-~al - j 

~-'-Eear ;;1 Success - -·=:}_9.4~~==~ ·1_ o~~-Q.l_ =-tJormtJ _____ _ 

Dari data diatas diperoleh hasil bahwa Pola Asuh Demokratik , 

Pennisif dan Otoriter juga Fenr of Success dan Posisi Jabatan 

merniliki penyebaran yang normal hal ini rnenunjukkan balwm 

varibel penelitian ini sudah mengikuti prinsip kurva normal . 

2. Uji Linieritas. 

Dari basil uji Lineritas antara va"riasi diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel IV.6 

·-·----No ~~_!elasi d_engan Fea 
1 Pola Asuh Dernokratik 
2 Pola Asuh Otorite 
3 Pola Asuh Permis1 
4 Posis i cJabata n ...__ ____ -
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Dari data yang· ada pada tabel diatas maka diperoleh hasil 

bahwa korelasi antara ketiga (3) Pola Asuh dan Posisi Jabatan 

dengan .Fear of Success adalah linier. 

Dari hasil uji asumsi diatas yaitu Uji normalitas dan uji linieritas 

maka dapat clisimpulkan bahwa variabel dalam penelitian ini sudah 

da.pat dianalisis sesuai dengan analisisi korelasional . 

G. Hasil-hasil Analisis Korelasional 

Sesuai dengan tujuan penelitian dan juga hipotesis penelitian 

yaitu ingin mengetahui apakah ada korelasi antara variabel prediktor 

yaitu Pola Asuh Demokratik , Pola Asuh Permisif, dan Pola Asuh 

Otoriter dan Posisi ,Jabatan dengan Fear of Success para karyawa n 

pada PT Cranda Saribu Otama Medan , maka diperoleh adalah sebagai 

berikut: 

1. Hasil Analisis Regressi. 

Dari hasil analisis regress1 mengenai h u bu ngan variabel 

Prediktor (Pola Asuh Demokratik, Permisif ,Otoriter clan Posisi 

Jabatan) dengan Fear of Success diperoleh hasil nilai F= 12 .61 l 

(p < 0.001 ) sangat signifikan. Dengan demikian dapat dsimpulkan 

bahwa ada hubungan antara variabel Pola Asuh Demokratik, 

Pennisif ,Otoriter clan Posisi Jabatan dengan Fear of Success pada 

karyawan wanita di PT Ganda Saribu Utama Medan 
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2. Analisis Korelasi Partial 

a. Dari hasil analisis partial hubungan varibel Pola Asuh 

Demokra tik dengan Fear of Success diperoleh koefisien 

korelasinya rxy = - 0.305 (p<0.00 l ) sangat signifikan. Dengan 

I • .; 
demikian dapat disimpulkan bahwa ada hubungan negatif 

antara Pola Asuh Demokratik dengan Fear of Success pada 

karyawan wanita di PT Ganda Saribu Utama . Dengan d emikian 

dapa t diasurnsikan bahwa semakin tinggi poal asuh Demo~ratik 

maka s~~makin kecil Fear of Success pa ra sampel penelitia n 

b . Dari hasil analisis Partial hubungan antara Pola Asuh Pennisif 

dengan variabel Fear of Success diperoleh nilai koefisien korelasi 

adalah rxy = 0 .042 (p> 0.005 ) non-signifikan. Dengan dernikian 

dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan Pola Asuh 

Permisif dengan Fear of ~uccess pada karyawan wanita di PT 

Ga nda Saribu Utama Medan 

c. Dari hasil analisis Partial hubungan variabel Pola Asuh Otoriter 

d enga n variabe1 Fear of Success diperoleh nilai koefisien 

korelasinya rxy = 0.341 (p <O.QOl ) sangat signifikan. Dengan 

dernikian dapat disimpulkan bahwa ada hubungan Pola Asuh 

Otoriter dengan Fear of Success pada 1-::aryawan \Vanita di PT 

Ganda Saribu Utama , Dengan kesimpulan semakin tinggi pola 

asuh Otoriter maka sernakin tinggi juga Fear of Success pada 

sampel penelitian . 
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d . Dari hasil analisis regressi rnengenai hubungan varaebel Posisi 

cJabatan dengan Fear of Success diperoleh ni1ai koefisien kore1asi 

= -0.081 (p >0.005 ) non signifikan. Oengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara variabel Posisi 

Jabatan dengan Fear of Success pada karyawan wanita di PT 

Ganda Saribu Utama . 

3. Sumbangan Efektif. 

Untuk mclihat scberapa besar pengaruh dari masing-rnasing 

va.riabel untuk kriterium Fear of Success dilihat dari besarnya 

sumbangan efekt.if tiap variabel prediktor. 

Dari basil analisis sumbangan· efektif , diperoleh hasil total 

sumbangan dari Efektif dari prediktor (Pola Asuh Dernokrat.ik, 

Permisif, Otoriter clan Posisi jabatan ) terhac~ap Fear of Success 

sebesar 57.035<%, Dengan rincian sumbangan masing-masing varibel . 

adalah: 

a. Surnbangan Efektif Variabel Pola Asuh Demokratik terhadap Fear 

of Success adalah sebesar 22.391 %. 

b. Sumbangan Efektif variabel Pola Asuh Permisif dengan Fear of 

Success adalah sebesar 0.924%. 

c. Sumbangan Efektif Variabel Pola Asuh Otoriter terhadap Fear of 

Success adalah sebesar 31.689%. 

d. Surnbangan Efektif variabel Poal Jabatan dengan Fear of Success 

adalah sebesar 2.031<%. 

Gambaran sumbangan efektif tergambar dalam tabel beri)·rnt ini 
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Tabel IV.7 
Sumban~n yariabel Prediktor terhadalh Kriterium 

s~mbangan EfelCtiT··-- · -~~sumbang;~-·-

Fearof Success Efektif (%) 

Pola Asuh Demokratik 22.391 
I Pola Asu h Perrnisi-f--- - ---------------- -0. 92·4 ---1 
-------------------- ---------·---~ 
Pola Plsuh Otoriter 31.689 

Posisi Jabatan 2.031 
. - --------~·-· --· -------. - -- ----· 

T o t a l 57.035 
~------. ------------- -- --- ____________ _____________ _J 

H. PEMBAHASAN 

Dari sejumlah hasil penelitian maka dapat di bahas satu persatu 

hasll penelitian tersebut, baik secara teoritis maupun secara empirik 

sesuai dengan keadaan dari sampel penelitian yaitu sebagai berikut : 

a. Diperoleh bahwa dirasakan para subyek bahwa pola asuh orang 

tua rnereka mayoritas adalah memiliki pola asuh otoriter. ( L: 

Otoriter =16. 209 > 2: Demokratik:::: 13, 774 > 2:: Permisif =13. 814) 

Hal ini rnungkin disebabkan sampel penelitian rnasih terikt dengan 

konsep ttradisionil yang cenderung mempertahankan nilai-nilai 

lama dimana wanita masih ditempatkan dibawah kedudukan pria 

yang dirasakan para sampel penelitian sebagai konsep oto.·iter. 

Walaupun diakui bahwa pada kondisi di negara kita yang mulai 
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berubah kearah konsep demokratik. Aatu memang secara 

kenyataan. ban yak sampel penelitian berasal dari keluarga yang 

pola asuh orang tua mereka adalah bersifat otoriter. Sehingga 

dengan demikian maka diperoleh gambaran bahwa mayoritas pola 

asuh orang tua mereka adalah ot.oriter (2 l orang) 

b . Dari h asil anahsis partial dipero1eh hasi1 bahwa ada hubungan 

negatif a ntara Pola Asuh Dernokratik dengan Fear o( SuccE: >.:; pada 

karyawa n \Vanita di PT Ganda Saribu rxy == - 0 .305 (p<0.001 . 

Dengan demikian dapat diasumsikan bahwa semakin tinggi pola 

asuh Demokratik maka semakin kecil Fear of Succes3 para sampel 

pene1itian. Menurut Haditono ( 1979) bahwa orang tua yang bersifat 

demokratik biasanya bersifat rnenerirna "Acceptance" dimana 

orang tua mereka yang biasanya menanamkan kedamaian dan 

cinta yang penuh dengan kehangatan Dan yang paling utama dari 

jenis pola asuh ini adalah rnemberi kesempatan kepacla anak-anak 

mereka untuk dapat mengaktualisasikan dirinya secara optimal 

tanpa takut dicela dan di kekang .Hal ini merupakan ciri dari 

orang tua yang demokratik di man a mereka bersifat "Svpporl" 

adalah orang tua yang menghargai, menolong, mcmbantu dan 

penuh rasa cinta. Sehingga keraguan mereka untu kmencapai 

prestasi menjadi hilang, dan otomatis Fear of Success mereka 

menjadi tidak berkembang 

c. Dari basil analisis partial diperoleh hasil bahwa bahwa tidak ada 

hubungan Pola Asuh Perrnisif dengan Fear of Success pada 
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karyawan \Vanita di PT Ganda Saribu Utama Dengan nilai rxy == 

0.042 (p> 0.005 ) non-signifikan. Hasil yang non-signifijan ini 

menyebabkan sulitnya kita memprediksi pengaruhi fea.r of success 

sampe1 . ha1 ini sesuai dengan pendapat dari Baumrincl ( dalarn 

1.-laditono 1990) dikatakan bahwa pola asuh orang tua yang 

penrns1ve cenderung serarnpangan dimana pengaruh pola asuh 

orang tua menjadi keci1 karena rnenyerahkan semua kepada 

anaknya. 

cl . Dari hasil analisis Partial dapat clisimpulkan bahwa Pola Asuh 

Otoriter dengan Fear of Success pada karyawan wanita di PT 

Ganda Saribu Utama , Dengan kesimpulan semakin tinggi pola 

asuh Otoriter maka semakin tinggi juga Fear of Success pada 

sampel penelitian dengan nilai rxy == 0 .341 (p <0.001 ) sangat 

signifikan . Hal ini sesuai dengan pendapat dari Crow dan Crow 

( 1978) yang mengatakan balnva pola asuh terutama sikap !bu 

sanga t berhubungan dengan fear (kecemasan} anal<. Dikatakan 

bahwa ibu yang pencemas memang memberikan pengaruh 

terhadap tingat kecemasan anak. Rosen ( 1976) mengatakan bahwa 

perasaan takut dan cemas diturunkan oleh orang tua melalui pola 

asuh mereka kepada anak mereka sejak pada usia awa1 Sikap 

orang tua yang "Rejection" (menolak) cenderung memaksakan hal 

ini sesuai dengan Orang tua ini ada1ah bersifat '' Severe" dimana 

mereka se1alu cepat menghukum, mencela dan mengkritik, 

kelemahan anak hal ini akan menanamkan rasa takut berprestasi 
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atau motif untuk rnenghindari keberhasilan (F ear of success) 

Me.nurut Horner bahwa ha'rnbatan psikologi untuk wanita yang 

ingin mencapai kemajuan adalah bersurnber dari perasaan takut 

rnulai dari anak -anak yang rnenyebabkan mereka ragu untuk 

mencapai keberhasilan munculnya Fear of Success adalah Pola 

Asuh Otoriter yang terlalu rnenekankan nilai-nilai tradisionisl 

dimana wanita dipaksa menerima kodrat mereka sebagai wanita 

untuk mengabdi pada keluarga menjaga keluarga, dan melahirkan 

,tan pa mernberikan kesempatan bagi drinya unt.uk 

mengembangkan prestasi at.au kariernya dalam b ~kerja . 
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BABV 

PENUTUP 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A.Kesimpulan 

Dari berbagai hasil penelitian maka clapat disimpulka n yait.u 

1. Diperoleh bahwa rerata pola asuh otoriter (L.== 16. 209) lebih besar dari 

pola asuh demokratik (~= 13, 774) dan pol asuh Perrnisif (l>= 13. 814), 

dimana diperoleh bahwa jumlah subyek yang merasakan bahwa pola 

asuh orang tuanya Otoriter adalah sebanyak 21 orang . Dengan 

demikian dirasakan para subyek bahwa pola asuh orang tua mereka 
., 

mayorita s adalah dirasakan Otoriter 

2. Gamb;1ran Fear of Success dari subyek ditentukan rerata hipotetik 

Fear of Success P>'" 168.792) aclalah lebih besar dari re rata empirik 

(2:= 165.) maka dapat digambarkan bahwa Fear of Success dari 

seluruh subyek ada.lah masih pacia taraf rata-rata. 

3 . Dari hasi uji asumsi baik uji normalitas maupun uji linieritas maka 

dapat disimpulkan bahwa data dari variabel Pola Asuh Demokrabk, 

Permisif dan Otoriter juga Fear of Success posisi memiliki penyebaran 

yang mengikuti prinsip kurva normal dan mengikuti prinsip linier 

4. Dari hasil analisis regressi dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 

antara variabel Pola Asuh Demokratik, Permisif ,Otoriter dan Posisi 



Jabatan dengan Fear of Success pada karymvan \Vanita di ryr Gane.la 

Saribu dengan nilai nilai F:;:: 12.611 (p<0.001) sangat signifikan. 

5. Dari hasil anaJisis partial dapat disimpu1kan bahwa ada hubungan 

negatif antara Pola Asuh Demokratik dengan Fear of Success pacla 

karyawan wanita di JYf Ganda Saribu Utama. Diperoleh nilai koefisien 

korelasinya rxy = - 0.305 (p<0.001 ) sangat signifikan. Dengan 

demikian dapat diasumsikan bahwa semakin tinggi pola asuh 

Demokratik maka semakin kecil Fear of Success para sampel 

penelitian . 

6. Dari hasil analisis Partial dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

hubungan Pola Asuh Permisif dengan Fear of Success pada karyawan 

wanita di PT Ganda Saribu Utama Diperoleh nilai koefisien korelasi 

adalah rx:y = 0 .042 (p> 0 .005 ) non-signifikan. 

7. Dari hasil analisis Partial dapat disimpulkan bahwa Pola Asuh 

Otoriter clen ga n Fear of Success pada karyawan wanita di JYT Ganda 

Saribu Utama, Dengan kesimpulan semakin tinggi pola asuh Otoriter 

maka semakin tinggi juga Fear of Success pada sarnpel penelitian 

dengan nilai koefisien korelasinya. rxy = 0 .341 (p <0.00 l ) sangat 

signifikan. 

8. Dari hasil analisis regressi mengenai hubungan variabel Posisi 

Jabatan dengan Fear of Success diperoleh nilai koefisien korelasi = -

0.81 (p 0.005 ) non signifikan. Dengan demikian dapat clisimpulkan 

bahwa tidak ada hubungan antara variabel Posisi Jabatan dengan 

Fear of Success pada karyawan wanita di JYf Ganda Saribu Utama 
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9. Dari basil analisis sumbangan efektif , dapat disimpnlkan ba · ~;(;· 
~ __ /,,,.. '~~'t_~\. 

total sumbangan Efektif dari variabel Pola Asuh Demokratik, R(e.'1.}in~sif, . . 

Otoriter dan Posisi jabatan terhadap Fear of Success adalah .~J~esa:r .. .''_'.~1'<
1 

!-\1/...p' -~- .-.. 

57 .035%, dengan rincian sumbangan dari masing-masing varia~el ' ,. 

prediktor adalah sebagai berikut.: 

a. Sumbangan Efektif Variabel Pola Asuh Dernokratik terhadap Fear 

of Success adalah sebesar 22.391(%. 

b. Sumbangan Efektif variabel Pola Asuh Permisif dengan Fear of 

Success adalah sebesar 0.924%. 

c . Sumbangan Efektif Variabel Pola Asuh Otoriter terhad2p Fen,r of 

Success adalah sebesar 31.689%. 

d. Sumbangan Efektif variabel Pola ,Jabatan clengan Fear of Success 

adalah sebesar 2.031.cYo. 

B. Saran-Saran 

1. Sa.ran Praktis : 

a. Saran l{epada Perusahaan 

Disarankan agar pihak manajemen mencoba rnenghapuskan 

atau meningalkan nilai-nilai t.radisionil yang sengaja menghambar 

prestasi kaum wanita karena untuk mendukung keberhasilan 

perusahaan bukan tergantung pada aspek jenis kelamin, Juga 

mencoba memberikan kesempatan yang lebih luas kepada kaum 

wanita untuk menduduki jabatan yang memiliki t.antangan yang 
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Iebih besar misalnya- jadi pimpinan cabang , atau kesempatan 

untuk memimpin suatu bagian sehingga dengan demikian 

kemampuan dan potensi mereka dapat ter-aktualisasi dengan baik. 

b. Saran kepada Sampel Penelitian 

Kepada para sampel penelitian terutama pad2 sampel yang 

memihki pengalaman pola asuh orang tua yang otoriter rnencoba 

mengevaluasi kembali masa lalunya yang akan mempengm uhi 

prestasinya / Disarankan agar mereka mampu mengembangka.11 

potensi dirinya dengan cara-cara melihat kesempatan clan prestasi 

bukan ditentukan jenis kelamin melainkan prestasi, displin dan 

usaha rnengembangkan diri secara terus menerus. Dan kalau ada 

tawaran kesempatan mengembangkan diri supaya dicoba dan 

dijalani dengan baik 

2. Sa.ran Metodologi 

Disarankan agar dalarn penelitian selanjutnya tentang 

penyusunan angket pola asuh maupun fear of success lcbih 

dipertajarn dan lebih disesuaikan dengan persoalan yanr; ada. 

Juga disarankan agar jumlah sampel diperbanyak sehingga dengan 

clemikian maka penerapan basil penelitian dapat diperluas 

(generalisasi) dapat diperluas. 
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.lzin Penelitinn 

Kepada : Ytlt. Bapak Pimpium1 

Cc. File. 

PT. Ganda Snribu Utama Group Medan 
di -
Tcmpat 

Deogan honnat, 

Bersama ini kami mohonkan kiranya Bapak dapat rncrnberikan izin pcnelitirn 
kepada st.af pengajar kami : 

1. Nam a 
Pekerjaan 

2. Nam a 
Pekerjaan 

3.Narna 
Pekeriaan 

: Sarinah, S.PSi 
: Tenaga Edukatif Tetap Fab1ltas Psikologi lJ1v1A. 
: Lodiana Ayu, S.Psi. 
: Tenaga Edukatif Tetap Fakultas Psikologi UMA. 
: Farida Hanurn, S.Psi. 
: Tenaga Edukatif Tetap Fakultas Psikologi lJMA. 

unh1k rnengnmpulkan data dalam penelitiannya yang berjudul : 

"Ilubungan Antara Pola Asuh Dengan Fenr Of Succes Pada Wanita 
Karter ])I PT. Ganda Saribu Utama Medan ''. 

Pengurnpuhn data tersebut berlangsung selarna bulan September sampai akhir 
bulan Oktobcr ta.bun 2000. 

Demjkian kami sampaikan, atns perbal1an dan ke~;a snm1.1 yang bai.k diucapkan 

teri1na kasih. 
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l.LODIANA A](U, S.Psi ' i ' 

2.SAR!NAH, S.Psi 

3.FARIDA HANUM S, S.Psi 

Telah mengadakan penelitian di Perusahaan kami pada tangal 11 s/d 16 desembcr 2000. 

Demikian surat keterangan ini diperbuat untuk clapat dipergunakan seperlunya 

I-format kami 
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